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Abstrak:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi  peran  guru  dalam  penerapan   Project-Based Learning (PBL) di Taman Kanak-kanak (TK) Kelinci, dengan fokus pada peningkatan keterlibatan siswa melalui proyek-proyek yang bermakna. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif  dengan  desain  studi  kasus,  di  mana  data  diperoleh  melalui  wawancara  mendalam,  observasi langsung, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sangat krusial sebagai fasilitator dan pembimbing dalam PBL, dengan memberikan arahan dan dukungan yang diperlukan bagi siswa  dalam  menyelesaikan  proyek  mereka.  Tantangan  utama  yang  dihadapi  dalam  penerapan  PBL

meliputi  keterbatasan  waktu,  sumber  daya,  serta  dukungan  dari  orang  tua.  Meskipun  demikian,  guru berhasil mengatasi tantangan tersebut dengan mengembangkan strategi manajemen waktu dan membangun kemitraan  dengan  komunitas.  Dampak positif  dari  penerapan  PBL  di  TK  Kelinci  termasuk  peningkatan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta rasa tanggung jawab dan kemandirian siswa.
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Abstract: This study aims to identify the role of teachers in implementing Project-Based Learning (PBL) at TK  Kelinci  Kindergarten,  focusing  on  enhancing  student  engagement  through  meaningful  projects.  A qualitative approach with a case study design was used, gathering data through in-depth interviews, direct observations, and documentation. Findings indicate that teachers play a crucial role as facilitators and mentors in PBL, providing the guidance and support necessary for students to complete their projects. Key challenges  in  implementing  PBL  include  time  constraints,  limited  resources,  and  parental  support. 

Nevertheless,  teachers  successfully  address  these  challenges  by  developing time  management strategies and fostering partnerships with the community. The positive impacts of PBL implementation at TK Kelinci include  improvements  in  critical  thinking,  creativity,  collaboration,  as  well  as  students’  sense  of responsibility and independence. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah dasar yang sangat penting untuk perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik (Zahra et al., 2024). Di usia dini,  anak-anak  berada  dalam  fase  perkembangan  yang  krusial,  di  mana  pengalaman  belajar  yang signifikan  dapat  memberikan  pengaruh  jangka  panjang  terhadap  kemampuan  dan  minat  mereka dalam  belajar.  Perlu  ada  metode  pembelajaran  yang  inovatif  dan  efektif  agar  anak-anak  dapat mengalami  proses  belajar  yang  positif  dan  mendukung  perkembangan  mereka  secara  maksimal.

Project-Based Learning adalah pendekatan pedagogis yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa selama proses belajar (Marhadi et al., 2023). Metode ini menekankan pembelajaran  melalui  proyek-proyek  yang  bermakna  dan  kontekstual,  yang  memungkinkan  siswa untuk  mengeksplorasi  serta  memahami  konsep-konsep  penting  melalui  pengalaman  langsung.

Dengan  cara  ini,  siswa  tidak  hanya  belajar  teori,  tetapi  juga  menerapkannya  dalam  situasi  nyata, sehingga meningkatkan pemahaman mereka secara mendalam.

Dalam  konteks  Pendidikan  Anak  Usia  Dini  (PAUD),  Project  Based  Learning  menawarkan berbagai  manfaat  yang  signifikan.  Pendekatan  ini  membantu  anak-anak  mengembangkan keterampilan  berpikir  kritis,  kreativitas,  dan  kemampuan  kolaboratif,  yang  sangat  penting  untuk perkembangan  mereka  (Kurniahtunnisa  et  al.,  2023).  Selain  itu,  PBL  juga  mendorong  anak-anak untuk  membangun  rasa  tanggung  jawab  dan  kemandirian,  karena  mereka  terlibat  langsung  dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek (Lyu, 2023).  Project Based Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis anak, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan  dengan  lebih  baik.  TK  Kelinci  adalah  salah  satu  institusi  PAUD  yang  telah  menggunakan metode  Project-Based Learning sebagai metode utama dalam proses pembelajarannya. Metode ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan edukatif bagi anak-anak melalui pelaksanaan berbagai proyek yang dirancang secara cermat (Maryati et al., 2022). Setiap proyek di TK Kelinci tidak hanya dirancang untuk mengembangkan pengetahuan akademis tetapi juga untuk membentuk karakter dan keterampilan sosial anak-anak.

Menurut Narasumber yaitu Bapak Wandi Nurhikmat S.Pd. selaku guru di TK Kelinci beliau mengatakan  salah  satu  proyek  yang  menonjol  di  TK  Kelinci  adalah  proyek  bertema  “Hewan Peliharaan”.  Dalam  proyek  ini,  anak-anak  diajak  mengunjungi  toko  hewan  peliharaan,  di  mana mereka  dapat  belajar  langsung  tentang  berbagai  jenis  hewan.  Anak-anak  diberi  kesempatan  untuk berinteraksi  dengan  hewan-hewan  tersebut,  mempelajari  karakteristik  masing-masing,  serta memahami kebutuhan perawatan yang berbeda-beda. Pengalaman langsung ini membantu anak-anak mengembangkan  pemahaman  yang  lebih  dalam  tentang  kehidupan  hewan.  Lebih  dari  sekadar pengetahuan  tentang  hewan,  proyek  'Hewan  Peliharaan'  juga  mengajarkan  anak-anak  nilai-nilai penting  seperti  tanggung  jawab  dan  empati.  Mereka  belajar  bahwa  memiliki  hewan  peliharaan memerlukan  komitmen  dan  perhatian  khusus.  Anak-anak  diajarkan  cara  merawat  hewan  dengan benar,  termasuk  memberi  makan,  membersihkan  kandang,  dan  memperhatikan  kesehatan  hewan.

Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya memperluas wawasan mereka tetapi juga belajar untuk menjadi individu yang peduli dan bertanggung jawab.

Implementasi   Project-Based  Learning di  TK  Kelinci sangat  dipengaruhi oleh  peran  penting guru.  Sebagai  fasilitator,  guru  membantu  siswa  dalam  proses  pembelajaran  dengan  memberikan bimbingan serta umpan balik yang konstruktif (Selvaraj et al., 2021). Mereka menciptakan suasana belajar yang mendukung, sehingga siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk terlibat aktif dalam setiap proyek. Keahlian guru dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa sangat mempengaruhi efektivitas metode pembelajaran ini. Selain berfungsi sebagai fasilitator, guru juga berperan sebagai pembimbing yang membantu siswa dalam merancang dan melaksanakan proyek. Mereka memberikan arahan dan dukungan yang diperlukan agar siswa dapat mencapai tujuan
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pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam peran ini, guru memastikan bahwa setiap proyek memiliki tujuan yang jelas dan relevan, serta membantu siswa memahami langkah-langkah yang perlu diambil untuk  menyelesaikan  proyek  tersebut  (Mishin,  2022).  Guru  juga  mendorong  siswa  untuk  berpikir kritis dan kreatif dalam mengatasi masalah yang muncul selama proyek. Keberhasilan PBL di TK

Kelinci  sangat  tergantung  pada  kemampuan  guru  dalam  mengelola  dan  memfasilitasi  proses pembelajaran.  Guru  harus  mampu  menyeimbangkan  antara  memberikan  kebebasan  kepada  siswa untuk bereksplorasi dan memastikan bahwa mereka tetap berada di jalur yang benar untuk mencapai tujuan  pembelajaran.  Keterampilan  guru  dalam  memberikan  umpan  balik  yang  konstruktif  dan memotivasi siswa untuk terus berkembang sangat penting. Dengan demikian, peran guru tidak hanya krusial dalam pelaksanaan PBL, tetapi juga dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan efektif bagi siswa.

 


2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami peran  guru  dalam  penerapan   Project-Based  Learning  (PBL)  di  TK  Kelinci.  Partisipan  dalam penelitian ini mencakup guru-guru yang terlibat dalam PBL, kepala sekolah, orang tua, dan beberapa siswa. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka memiliki  pengetahuan  dan  pengalaman  yang  relevan  dengan  topik  ini.  Data  dikumpulkan  melalui wawancara mendalam  dengan  guru  dan  kepala  sekolah,  observasi  langsung  selama kegiatan  PBL, serta  dokumentasi  seperti  rencana  pembelajaran,  laporan  proyek,  dan  foto  kegiatan.  Analisis  data menggunakan  teknik  analisis  tematik.  Wawancara  yang  direkam  ditranskripsi  secara  lengkap,  dan catatan  observasi  serta  dokumen  yang  relevan  diorganisasi  secara  sistematis.  Pengodean  awal dilakukan  untuk  mengidentifikasi  tema-tema  utama  dari  data,  yang  kemudian  dikelompokkan  dan dikembangkan  menjadi  tema-tema  lebih  luas.  Analisis  ini  diikuti  dengan  interpretasi  data  untuk memberikan pemahaman mendalam tentang peran guru dalam PBL di TK Kelinci. Keabsahan dan kredibilitas data dijamin melalui triangulasi sumber dan metode, serta dengan memastikan  informed consent dan kerahasiaan data partisipan.

 


3. Hasil dan Pembahasan 

Peran Guru sebagai Fasilitator dan pembimbing  

Dalam  pelaksanaan   Project-Based  Learning  (PBL)  di  TK  Kelinci,  peran  guru  sebagai fasilitator dan pembimbing sangat penting. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pendamping yang membantu siswa dalam proses belajar. Penelitian menunjukkan bahwa guru di TK Kelinci berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan kreativitas siswa. Dengan merancang proyek yang menarik dan relevan, guru dapat memotivasi siswa untuk  berpartisipasi  secara  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran  (Ostrovska  et  al.,  2023).  Sebagai pembimbing,  guru  memberikan  arahan  dan  dukungan  yang  diperlukan  untuk  membantu  siswa menyelesaikan  proyek  mereka.  Hal  ini  memungkinkan  siswa  untuk  mengatasi  berbagai  tantangan yang muncul selama proses belajar. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat memastikan bahwa siswa merasa didukung dan mampu mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Peran guru sangat berpengaruh dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna di TK Kelinci.

Peran  guru  sangat  krusial  dalam  mengevaluasi  baik  proses  maupun  hasil  dari  proyek  yang dilakukan  oleh  siswa  (Timchenko  et  al.,  2021).  Evaluasi  yang  dilakukan  oleh  guru  tidak  hanya terfokus pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan Langkah - langkah pembelajaran yang dilalui oleh siswa. Umpan balik yang konstruktif dari guru berfungsi sebagai alat untuk membantu siswa dalam proses pengembangan diri dan perbaikan (Ahmad, 2021). Dengan memberikan masukan yang
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tepat, guru dapat mendorong siswa untuk merefleksikan pengalaman mereka, sehingga mereka dapat belajar dari setiap tahap yang telah dilalui. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan  oleh  Piaget  dalam  (Habsy  et  al.,  2023)  yang  menekankan  pentingnya  pengalaman langsung serta interaksi dengan lingkungan dalam membangun pemahaman anak. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi juga sebagai mitra belajar yang aktif. Peran guru sebagai  fasilitator  dan  pembimbing  dalam   Project-Based  Learning  (PBL) tidak hanya  mendukung perkembangan  kognitif  siswa,  tetapi  juga  berkontribusi  pada  aspek  sosial  emosional  mereka (Wahjusaputri et al., 2024). Hal ini menciptakan suasana belajar yang holistik dan menyeluruh, di mana siswa dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Tantangan dan Solusi Implementasi  Project Based Learning 

Implementasi  Project-Based Learning (PBL) di TK Kelinci menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan perhatian dan solusi kreatif. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu yang sering kali menjadi kendala bagi guru dalam merancang dan melaksanakan proyek  (Sultan et al.,  2023).  Untuk  mengatasi  hal  ini  ,  guru  perlu  mengembangkan  strategi  manajemen  waktu  yang efektif.  Misalnya,  mereka  dapat  merencanakan  proyek  dengan  mempertimbangkan  waktu  yang tersedia dan membagi tugas menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan terkelola. Dengan cara ini, guru dapat memastikan bahwa setiap aspek proyek dapat diselesaikan tanpa terburu-buru, sehingga kualitas pembelajaran tetap terjaga. Selain itu, Keterbatasan sumber daya merupakan tantangan besar bagi  guru  di  TK  Kelinci,  terutama  dalam  menyediakan  bahan  dan  peralatan  untuk  mendukung pembelajaran berbasis proyek. Dalam situasi ini, para guru sering kali harus mengandalkan kreativitas untuk menemukan solusi alternatif. Mereka memanfaatkan barang-barang yang ada di sekitar, seperti bahan daur ulang, karton bekas, atau alat sederhana lainnya, untuk tetap dapat menjalankan kegiatan belajar yang menarik dan bermakna bagi anak-anak. Inovasi semacam ini menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa kendala material tidak menghalangi proses pembelajaran.

Upaya ini tidak selalu cukup untuk memenuhi kebutuhan yang lebih kompleks. Oleh karena itu, kolaborasi dengan komunitas lokal menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan. Sekolah dapat menjalin kerja sama dengan toko-toko, organisasi non-profit, atau bahkan masyarakat sekitar untuk memperoleh dukungan, baik dalam bentuk sumbangan bahan, pinjaman alat, maupun diskon khusus.

Kolaborasi  ini  tidak  hanya  membantu  menyediakan  kebutuhan  proyek,  tetapi  juga  memperkuat hubungan  antara  sekolah  dengan  masyarakat,  menciptakan  rasa  tanggung  jawab  bersama  dalam mendukung pendidikan anak usia dini (Jacquez et al., 2022). Dukungan orang tua juga sangat penting dalam  keberhasilan  pembelajaran,  namun  sering  kali  kurang  memadai.  Untuk  meningkatkan keterlibatan orang tua, guru perlu melakukan pendekatan yang lebih proaktif. Mengadakan pertemuan rutin  untuk  menjelaskan  manfaat  pembelajaran  berbasis  proyek  dan  bagaimana  orang  tua  dapat berkontribusi  dalam  proses  pembelajaran  anak-anak  mereka  adalah  langkah  yang  efektif.  Dengan memberikan informasi yang jelas dan mendetail, orang tua diharapkan dapat lebih memahami peran mereka dan memberikan dukungan yang diperlukan.

Pengalaman di TK Kelinci mengindikasikan bahwa kesuksesan dari penerapan  Project Based Learning  sangat bergantung pada kolaborasi yang efektif antara guru, orang tua, dan komunitas. Guru perlu secara terus-menerus mengembangkan keterampilan mereka dalam merancang dan mengelola proyek,  serta  mencari  solusi inovatif  untuk menghadapi  berbagai  tantangan yang  muncul.  Dengan kolaborasi  yang  baik,  berbagai  pihak  dapat  memberikan  dukungan  yang  diperlukan  untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan menyenangkan bagi siswa (Qureshi et al., 2023). Pendekatan yang inovatif dan responsif dari guru dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan produktif. Guru yang mampu menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan kebutuhan  dan  minat  siswa  akan  meningkatkan  motivasi  dan  keterlibatan  siswa  dalam  proses pembelajaran (Kong, 2021). Dengan demikian, melalui kerjasama yang erat antara semua pihak dan
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penggunaan  metode  pengajaran  yang  adaptif,  keberhasilan  pembelajaran  berbasis  proyek  di  TK

Kelinci  dapat  dicapai  dan  ditingkatkan,  memberikan  manfaat  yang  signifikan  bagi  perkembangan akademis dan keterampilan sosial siswa.

Dampak Positif  Project Based Learning Terhadap Siswa Implementasi  Project-Based Learning (PBL) di TK Kelinci menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap  perkembangan siswa.  Proyek-proyek  yang  dilaksanakan tidak  hanya berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan akademis, tetapi juga berperan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Sebagai contoh, dalam proyek bertema 'Hewan Peliharaan', siswa  diberi  kesempatan  untuk  belajar  merawat  hewan  serta  memahami  tanggung  jawab  yang menyertainya. Kegiatan ini tidak hanya memperkaya pengetahuan mereka tentang hewan, tetapi juga membantu  mereka  mengembangkan  empati  dan  keterampilan  sosial  yang  esensial.  Pendekatan  ini sejalan  dengan  teori  pembelajaran  sosial  yang  dikemukakan  oleh  Vygotsky,  yang  menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar, di mana siswa belajar dari satu sama lain melalui kolaborasi (Mbarara University of Science and Technology & Arishaba, 2024).

Project  Based  Learning  juga  berkontribusi  pada  pengembangan  rasa  tanggung  jawab  dan kemandirian  siswa.  Dengan  terlibat  dalam  proyek  yang  memiliki  makna,  siswa  belajar  untuk mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan  teori  kecerdasan  majemuk  yang  diusulkan  oleh  Howard  Gardner  dalam  (Cavas  &  Cavas, 2020)  yang  menyatakan  bahwa  setiap  individu  memiliki  berbagai  jenis  kecerdasan  yang  berbeda.

Melalui   Project  Based  Learning,  siswa  diberikan  kesempatan  untuk  mengeksplorasi  dan memanfaatkan  berbagai  jenis  kecerdasan  mereka  dalam  menyelesaikan  proyek,  sehingga menciptakan  pengalaman  belajar  yang  lebih  kaya  dan  beragam.  Penerapan  PBL  di  TK  Kelinci berhasil menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Pendekatan ini tidak hanya mendukung perkembangan akademis, tetapi juga memperkuat perkembangan holistik siswa,  termasuk  aspek  sosial  dan  emosional    Dengan  memberikan  pengalaman  belajar  yang melibatkan  interaksi  dan  kolaborasi,  PBL  membantu  siswa  untuk  menjadi  pembelajar  yang  lebih mandiri dan bertanggung jawab, mempersiapkan mereka untuk tantangan di masa depan.

 


4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan   Project-Based  Learning (PBL)  di  TK  Kelinci  telah  memberikan  dampak  positif  yang  signifikan  terhadap  perkembangan siswa,  mencakup  aspek  kognitif,  sosial,  dan  emosional.  Peran  guru  sebagai  fasilitator  dan pembimbing sangat krusial dalam mendukung keberhasilan   proyek based learning. Dalam hal ini, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pencipta lingkungan belajar yang aktif yang mendorong eksplorasi siswa. Melalui perannya, guru dapat mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Implementasi pemebelajaran berbasis proyek di TK Kelinci juga menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait keterbatasan waktu, sumber daya, dan  dukungan  dari  orang  tua.  Meskipun  demikian,  guru  memiliki  kemampuan  untuk  mengatasi tantangan tersebut melalui kolaborasi dengan rekan sejawat, pemanfaatan sumber daya yang ada, dan komunikasi  yang  efektif  dengan  orang  tua.  Secara  keseluruhan,  PjBL  terbukti  efektif  dalam menciptakan  pengalaman  belajar  yang  bermakna,  mengembangkan  keterampilan  hidup,  dan mendukung  perkembangan  holistik  siswa.  Oleh  karena  itu,  penerapan  PjBL  perlu  didorong  lebih lanjut di TK Kelinci dengan meningkatkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk orang tua dan komunitas, agar manfaatnya bagi siswa dapat dimaksimalkan.
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